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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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PERTUNJUKAN KRINOK SEBAGAI MEDIA PELESTARIAN
TRADISI LISAN

Tiya Antoni! dan Tedi Permadi?
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
antonitiya@gmail.com?, tedipermadi@upi.edu?

Abstrak

Krinok adalah salah satu nyanyian rakyat yang berasal dari Dusun Rantau Pandan,
Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi. Kesenian ini berkembang menjadi bagian dari
kegiatan mengisi acara selama prosesi pernikahan. Krinok memiliki sifat pertunjukan
yang dinamis sehingga membuat krinok mampu bertahan di tengah majunya zaman.
Dari masalah yang diangkat, dilakukan analisis konsep pertunjukan krinok. Tujuannya
adalah untuk menjawab alasan tentang sebab krinok masih dapat bertahan.
Kemudian terkait dengan metodologi, kajian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dengan teknik studi pustaka. Peneliti sebagai instrumen kunci mencari
bahan bacaan mengenai kajian. Bahan-bahan bacaan tersebut dikumpulkan dan
dipilih untuk dijadikan referensi sehingga mampu menguatkan pandangan peneliti.
Dengan digunakannya metodologi tersebut diharapkan hasil kajian dapat
menggambarkan dan menjabarkan kajian yang dilakukan. Dari kajian yang dilakukan,
ditemukan hasil sebuah konsep pertunjukan krinok yang dapat dijadikan media
pelestarian tradisi lisan. Konsep pertunjukan tersebut sangat efektif menimbang
banyak lapisan masyarakat yang turut berperan dalam kegiatan tersebut. Dengan
demikian, krinok sebagai salah satu seni pertunjukan mampu menyampaikan fungsi-
fungsi yang ada di dalam tradisi lisan.

Kata kunci: pertunjukan krinok, nyanyian rakyat, tradisi lisan, Rantau Pandan.

PENDAHULUAN

Folklore terdiri dari dua kata yakni folk dan lore. Folk berarti kolektif yang memiliki
ciri pengenal fisik, sosial, dan kebudayaan, sementara lore berarti bagian dari kebu-
dayaan yang diwarisi turun-temurun. Jadi folklor adalah bagian kebudayaan suatu
kolektif yang diwarisi turun-temurun sehingga dapat membedakan kelompok satu
dengan kelompok lainnya (Danandjaja, 1984, him. 1 — 2; Hutomo, 1991, him. 6 —
7; Ratna, 2017, him. 102; Sibarani, 2012, him 37 — 38). Mengingat pengertian
folklor yang sangat luas, folklor dibatasi dengan ciri-ciri antara lain: 1) Disebarkan
dan diwariskan secara lisan; 2) Bersifat tradisional dalam bentuk tetap dan standar;
3) Memiliki beragam varian; 4) Anonim; 5) Berumus dan berpola, serta memiliki
kata-kata khas yang selalu menyertainya; 6) Memiliki fungsi sebagai media mendidik,
pelipur lara, dan lain sebagainya; 7) Pralogis; 8) Milik kolektif masyarakat yang
mengenalnya; dan 9) Bersifat polos dan lugu yang jujur manifestasinya (Danandjaja,
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1984, him. 3 — 5). Dari ciri-ciri folklor, jelas kiranya folklor memiliki fungsi. Hal ini
tampak pada ciri nomor delapan, yakni sebagai media mendidik, pelipur lara, dan
lain sebagainya.

Kemudian folklore juga memiliki bentuk, antara lain folklor lisan, folklor sebagian
lisan, dan folklor bukan lisan (Dananjaja, 1984, him. 21 — 22; Hutomo, 1991, him.
8 — 9). Folklor lisan adalah folklor yang disajikan dan diwariskan murni secara lisan
dan tanpa gerak isyarat, misalnya nyanyian rakyat. Folklor sebagian lisan adalah
folklor yang disajikan dan diwariskan dengan bantuan gerak isyarat sebagai alat
bantu pengingat, misalnya permainan tradisional. Folklor bukan lisan adalah folklor
yang berbentuk material dan bukan material, misalnya rumah adat dan musik rakyat
(Dananjaja, 1984, him. 21 — 22; Hutomo, 1991, him. 8 — 9; Sibarani, 2012, him.
38 — 39). Melihat ketiga bentuk tersebut, folklor yang sangat memungkinkan pe-
nyebarluasannya sangat mudah untuk dilakukan adalah folklor lisan. Jenis-jenis
folklor lisan pun juga beragam. Di Indonesia, folklor lisan yang dikenal masyarakat
antara lain bahasa rakyat, ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional, sajak dan
puisi rakyat, cerita prosa rakyat, dan nyanyian rakyat.

Majunya perkembangan zaman menjadi tantangan terbesar yang dihadapi
masyarakat Indonesia, misal saja menurunnya eksistensi folklor. Media dengan mudah
memasukkan budaya luar sehingga banyak di antara generasi muda mulai mencintai
budaya lain dan meninggalkan budaya sendiri. Oleh sebab itu perihal penting yang
harus dilakukan untuk menjaga tradisi adalah dengan menumbuhkan apresiasi di
kalangan masyarakat. Masyarakat harus sadar dengan kebudayaannya dan memikirkan
serta merencanakan kebijakan budaya tersebut (Peursen, 1988, him. 10).

Salah satu folklor yang dapat bertahan bahkan eksistensinya masih terjaga hingga
saat ini adalah krinok. Krinok adalah salah satu nyanyian rakyat yang berasal dari
Provinsi Jambi, tepatnya di Dusun Rantau Pandan Kabupaten Bungo. Penelitian se-
belumnya yang dilakukan Rahayu, dkk. (2012, him. 85) dan Harmuni, dkk (2018,
him. 2) juga menunjukkan bahwa tradisi berkrinok masih tetap terjaga. Dalam pe-
nelitian Rahayu, dkk. misalnya disebutkan bahwa pertunjukan krinok sebagai kesenian
tradisional tetap bertahan meskipun kesenian-kesenian modern seperti organ tunggal
hadir dalam pesta pernikahan. Oleh sebab itu pertunjukan krinok dapat dijadikan
salah satu media untuk melestarikan tradisi lisan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan praktik penafsiran sehingga diperoleh
hasil berupa gambaran terhadap fenomena yang dikaji (Denzin & Lincoln (Creswell,
2015, hlm. 58); Sugiyono, 2016, him. 8). Pada jenis penelitian ini tidak ditemukan
angka-angka sebagai hasil kajian, melainkan hanya berupa kata-kata dari sebuah
pemikiran. Kata-kata tersebut merupakan bentuk hasil analisis atau temuan yang
dijelaskan secara konkret.
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Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Oleh sebab itu peneliti
berperan penting selama proses kajian dilakukan. Lebih lanjut mengenai teknik
pengumpulan data, dalam penelitian ini digunakan studi pustaka yakni berupa teori-
teori yang mendukung kajian. Beberapa teori tersebut diambil dari jurnal yang meng-
ulas mengenai nyanyian rakyat dan krinok, beberapa buku induk yang mengulas
mengenai folklor dan tradisi lisan, dokumen berupa arsip pustaka wilayah Provinsi
Jambi yang mengulas krinok, dan beberapa buku sumber yang mendukung analisis
kajian. Model analisis yang dilakukan yakni menyajikan konsep pertunjukan krinok.
Konsep tersebut didukung oleh temuan dan teori-teori yang memuat pertunjukan
krinok sebagai media yang efektif dalam pelestarian tradisi lisan. Adapun prosedur
penelitian yang dilakukan antara lain mengumpulkan data, menyeleksi data, meng-
analisis kajian, dan menyajikan hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Krinok adalah salah satu jenis sastra lisan yang ditandai oleh melodi. Krinok adalah
lagu yang yang bersifat free meter, memiliki khas cengkok berupa nada hias (orna-
mentasi) dalam melodi (Azhar M.J (Rahayu, 2012, him. 84)). Mulanya krinok berupa
vokal tunggal dengan nada-nada tinggi yang berisikan perasaan seseorang. Perasaan
tersebut dapat berupa kesedihan mengenai kegagalan atau keinginan yang belum
terwujud, kasih sayang, dan lain semacamnya. Isi krinok yakni berupa pantun nasihat
(Rena (Harmuni, dkk. 2018, him. 8)). Krinok dilantunkan dalam upacara adat, seperti
upacara panen raya padi. Seiring perkembangan zaman, krinok mulai dipertunjukkan
dengan menggunakan alat musik seperti gendang Melayu, biola (piul), kulintang
kayu, dan gong (Rassuh, 2000, him. 58). Dalam krinok terkandung muatan yang
disebut dengan nilai. Nilai yang berupa nasihat atau petuah itulah yang harus
tersampaikan kepada para pendengar.

Nilai adalah suatu dasar dalam tindakan manusia dan menjadi tuntunan manusia
dalam mengambil keputusan (Keeney (Sanusi, 2017, him. 64)). Nilai adalah ide
yang membentuk dan menggambarkan cara dalam suatu sistem masyarakat sosial
sehingga menjadi rantai penghubung dari generasi terdahulu ke generasi berikutnya
(Nasir, 2016, him. 7). Persoalan nilai terkait dengan akhlak, moral atau karakter
(Sanusi, 2017, him. 14). Konsep tersebut terkait dengan sifat nilai itu sendiri, yakni
keyakinan, konstruk motivasional, mengatasi tindakan yang tidak baik, pedoman
memilih dan mengevaluasi, serta disusun berdasarkan arti penting relatifnya (Schwartz
(Sanusi, 2017, him. 17)).

Nilai dapat menata kehidupan sosial masyarakat seperti nilai kesejahteraan, nilai
kerja keras, nilai disiplin, nilai mendidik, nilai kesehatan, nilai gotong royong, nilai
pengelolaan gender, nilai pelestarian dan kreativitas budaya, nilai peduli lingkungan,
nilai kedamaian, nilai sopan santun, nilai kejujuran, nilai setia kawan, nilai kerukunan
dan kedamaian, nilai komitmen, nilai berpikir positif, dan nilai rasa syukur (Sibarani,
2012, him. 131). Kemudian nilai tersebut juga dapat diberikan kepada generasi
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muda, khususnya dalam bangku persekolahan. Nilai-nilai tersebut antara lain: religius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat (komunikatif), cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab (Ke-
menterian Pendidikan Nasional (Sibarani, 2012, him. 142 — 147)).

Bahasan berikutnya yakni mengenai unsur sastra lisan, unsur tersebut terdiri
dari penampil (performer), penonton (audiences), dan teks (text) yang diujarkan
(Amir, 2013, him. 7 — 8). Terlebih mengenai nyanyian rakyat, salah satu tradisi lisan
ini banyak menyentuh beragam kalangan masyarakat dalam penyampaiannya. Hal
ini sekait dengan tradisi lisan sebagai seni pertunjukan (performance) yang ditampilkan
kepada penonton (Badrun, 2014, him. 13). Pada pertunjukan krinok, penampil (per-
former) adalah sebuah tim yang terdiri dari beberapa orang pelantun krinok dan
para pemusik. Krinok dapat dilantunkan oleh penyanyi pria maupun wanita yang
sudah mahir bernyanyi dengan nada tinggi. Pelantun krinok juga tidak dibatasi usia,
sebab yang terpenting bagi pelantun krinok adalah penguasaan teknik bernyanyinya.
Begitu pula dengan pemusik, tidak ada perbedaan gender dan batas usia untuk
memainkannya.

Beralih ke penonton (audiences) dalam pertunjukan krinok, pertunjukan tersebut
disaksikan oleh beragam kalangan masyarakat. Di Dusun Rantau Pandan, pertunjukan
krinok disaksikan mulai dari tuan rumah penyelenggara acara, ninik mamak, kepala
dusun dan aparatur dusun, muda mudi, anak-anak, sanak saudara, serta para tamu
undangan yang datang dari luar dusun. Sementara itu teks (text) yang diujarkan
oleh pelantun krinok adalah puisi nasihat. Teks (text) tersebutlah yang dinyanyikan
oleh pelantun untuk disampaikan kepada penonton pertunjukan krinok. Dengan
demikian, krinok merupakan nyanyian rakyat yang bersinggutan langsung dengan
empat komponen masyarakat. Keempat komponen masyarakat tersebut mulai dari
pemain musik, penonton, penyelenggara acara, dan tokoh masyarakat (Rahayu,
dkk., 2012, him. 86).

Kini krinok semakin sering dipertunjukkan dalam prosesi pernikahan. Apalagi
prosesi pernikahan di Dusun Rantau Pandan terbilang lama. Lamanya prosesi
pernikahan tersebut yakni lima hari, mengikuti keputusan dan ketentuan dari kepada
dusun. Lalu pertunjukan krinok dilakukan di setiap hari sebelum akad nikah dilang-
sungkan. Puncaknya krinok dipertunjukkan bersama tari tauh pada malam akad
nikah. Adapun tujuan dilangsungkan pertunjukan tersebut yakni untuk menghibur
para pekerja dapur, dekorasi, dan semua orang yang ikut berpartisipasi dalam mem-
persiapkan pernikahan, serta semua tamu undangan yang hadir. Sebelum malam
akad, krinok juga dilantunkan pada pagi hari hingga petang dan dilanjutkan pada
malam hari hingga batas waktu yang tidak dapat ditentukan, bisa sampai sebelum
tengah malam, tengah malam, lewat tengah malam, bahkan hingga dini hari. Batas
waktu ini mengikuti kesepakatan antara tuan rumah, pelantun krinok dan pemain
musik, serta penonton.
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Masyarakat memiliki pandangan istimewa terhadap krinok. Pandangan istimewa
tersebut yakni krinok dianggap penting dan kebutuhan bagi masyarakat sehingga
mereka tetap menggunakan krinok dalam aktivitas sosialnya dan menjadikannya se-
bagai media hiburan (Rahayu, dkk., 2012, him. 85). Pertunjukan krinok dalam
prosesi pernikahan selain menghibur, juga mencerminkan nilai-nilai sosial masyarakat,
memiliki makna kebersamaan, dan gotong royong (Rahayu, dkk., 2012, him. 86).
Ini sekait dengan fungsi nyanyian rakyat itu sendiri, yakni fungsi kreatif, fungsi
proses sosial, fungsi pembangkit semangat, dan fungsi memelihara sejarah (Nasir,
2016, him. 7). Fungsi kreatif berkenaan dengan penciptaan dan pertunjukan yang
disajikan. Fungsi proses sosial berkenaan dengan hubungan antarmasyarakat. Fungsi
pembangkit semangat berkenaan dengan media hiburan. Fungsi memelihara sejarah
berkenaan dengan sarana untuk menjaga tradisi lisan yang telah diturunkan.

Pertunjukan krinok dalam persepsi penontonnya adalah himbauan yang mampu
menciptakan komunikasi agar bisa berkumpul, saling bekerja sama, dan membawa
kenangan masa lalu (Alsobri (Rahayu, dkk., 2012, him. 87). Sementara bagi anak
muda, alunan krinok adalah pembentuk akhlak yang baik saat didengar yang masuk
dalam pikiran dan hati mereka (Usman (Rahayu, dkk., 2012, him 87). Hal ini karena
dalam alunan krinok, terdapat kekuatan di setiap baitnya sehingga dapat menyentuh
hati para pendengar (Abdurrahman (Rahayu, dkk. 2012, him. 87)). Tentu saja hal
ini menjadi media yang baik sekali untuk menyampaikan pesan-pesan krinok sebagai
bagian dari tradisi lisan.

Kemudian perlu diketahui bahwa pertunjukan krinok dalam prosesi pernikahan
adalah salah satu bentuk dukungan masyarakat terhadap keberlangsungan dan
keberlanjutan krinok sebagai tradisi lisan (Rahayu, dkk., 2012, him. 87). Selain itu
bentuk dukungan lain dari masyarakat terhadap krinok adalah dengan tetap
menghidupkan aktivitas berkrinok di sanggar-sanggar yang telah dibuat masyarakat.
Dengan demikian proses regenerasi pelakon krinok tidak akan terputus. Anak muda
dapat mengenal, mempelajari, dan mengembangkan krinok sebagai salah satu
khazanah budaya yang mereka miliki. Perihal tersebut sesuai dengan konsep budaya
yakni cultura yang memiliki arti untuk dipelihara, untuk diolah, dan untuk dikerjakan
(Endraswara, 2017, him. 4).

Dari uraian di atas jelas kiranya bahwa pertunjukan krinok mampu mempertahan-
kan fungsi-fungsi tradisi lisan. Fungsi-fungsi tersebut antara lain sebagai sistem
proyeksi atau mencerminkan keinginan masyarakatnya, sebagai alat untuk mengesah-
kan pranata dan lembaga kebudayaan, sebagai alat untuk mendidik, dan sebagai
alat yang memaksa dan mengawasi norma-norma dalam masyarakat (Sibarani, 2012,
him. 40 — 41). Fungsi proyeksi, pertunjukan krinok menjadi gambaran keinginan
masyarakatnya untuk berkumpul, bersilaturahmi, bekerja sama, dan mengenang
peristiwa masa lalu. Fungsi alat pengesahan, pertunjukan krinok menjadi kebutuhan
masyarakat untuk prosesi pernikahan. Fungsi mendidik, pertunjukan krinok dijadikan
alat untuk membentuk akhlak. Fungsi pemaksa dan mengawasi norma, pertunjukan
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krinok menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai luhur terdahulu. Dengan demi-
kian, pertunjukan krinok dapat dipastikan mampu menjadi media pelestarian tradisi
lisan.

SIMPULAN

Krinok adalah nyanyian rakyat yang berasal dari Dusun Rantau Pandan, Kabupaten
Bungo, Provinsi Jambi. Krinok dilantunkan dengan nada tinggi yang isinya berupa
nasihat. Kini krinok banyak dipertunjukkan dalam prosesi pernikahan. Dalam per-
tunjukan krinok, terdapat pemain (performer) yang terdiri dari penyanyi dan pemain
musik, penonton (audiences) yang terdiri dari segala lapisan aspek masyarakat, dan
teks (text) yang terdiri dari ujaran-ujaran puisi nasihat yang dilantunkan. Pertunjukan
krinok dalam prosesi acara pernikahan dapat dijadikan media pelestarian tradisi
lisan. Sebagai salah satu media, pertunjukan krinok dapat menyampaikan fungsi-
fungsi tradisi lisan. Fungsi-fungsi tersebut antara lain sebagai sistem proyeksi, alat
pengesahan pranata dan lembaga kebudayaan, alat mendidik, dan alat pemaksa
dan pengawas norma-norma. Kemudian mengenai bentuk pelestariannya, masyarakat
di Dusun Rantau Pandan masih memiliki pandangan bahwa pertunjukan krinok
adalah kebutuhan yang harus mereka jaga. Mereka menggunakan krinok sebagai
seni pertunjukan pengisi acara prosesi pernikahan. Di samping itu terdapat sanggar
seni yang di dalamnya memberikan pembelajaran krinok.
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